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INTISARI 

Nama : Ervina Anisa Dewi 

NPM : 22071010167 

Tempat, Tanggal Lahir : Sidoarjo, 27 Januari 2004 

Program Studi : Ilmu Hukum  

   

Ratio Decidendi dalam Penetapan Status Justice Collaborator pada Tindak 

Pidana Korupsi (Studi Putusan Pengadilan) 

 

ABSTRAK: Korupsi sebagai extraordinary crime memiliki karakteristik yang 

kompleks, terorganisir, dan sulit dibuktikan, sehingga diperlukan strategi 

pembuktian khusus melalui peran justice collaborator dalam membantu 

mengungkap tindak pidana korupsi. Namun, dalam praktiknya masih terdapat 

perbedaan ratio decidendi hakim dalam menetapkan status justice collaborator 

meskipun terdakwa memiliki karakteristik yang relatif serupa. Penelitian ini 

mengangkat isu hukum mengenai dasar pertimbangan hakim dalam penetapan 

status justice collaborator serta perbedaan ratio decidendi pada Putusan 

Nomor 10/Pid.Sus-TPK/2025/PN. Jmb dan Putusan Nomor 28/Pid.Sus-

TPK/2021/PN Jkt Pst. Metode penelitian yang digunakan ialah yuridis normatif 

dengan pendekatan perundang-undangan, konseptual, dan kasus, yang 

dianalisis secara preskriptif melalui studi kepustakaan dan penelaahan putusan 

pengadilan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan penetapan status 

justice collaborator dipengaruhi oleh penilaian hakim terhadap kualitas kerja 

sama terdakwa, urgensi dan relevansi keterangan yang diberikan, serta 

penafsiran terhadap kriteria justice collaborator berdasarkan SEMA Nomor 4 

Tahun 2011 dan peraturan terkait lainnya. Oleh karena itu, diperlukan pedoman 

yang lebih jelas dan konsisten guna menciptakan kepastian hukum dalam 

penetapan status justice collaborator pada perkara tindak pidana korupsi. 
 

Kata Kunci: Justice Collaborator, Ratio Decidendi, Tindak Pidana Korupsi 
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ABSTRACT 

Corruption, as an extraordinary crime, is complex, organized, and difficult to 

prove; therefore, a special evidentiary strategy is required through the role of 

a justice collaborator in helping to uncover acts of corruption. However, in 

practice, there are still differences in the judges’ ratio decidendi when 

determining the status of a justice collaborator, even though the defendants 

share relatively similar characteristics. This study addresses legal issues 

regarding the basis for judges’ considerations in determining the status of a 

justice collaborator, as well as the differences in the ratio decidendi in 

Judgment No. 10/Pid.Sus-TPK/2025/PN. Jmb and Judgment No. 28/Pid.Sus-

TPK/2021/PN Jkt Pst. The research method employed is a normative legal 

approach using legislative, conceptual, and case-based analyses, conducted 

prescriptively through literature review and examination of court decisions. 

The research results indicate that differences in the determination of justice 

collaborator status are influenced by the judge’s assessment of the quality of 

the defendant’s cooperation, the urgency and relevance of the testimony 

provided, as well as the interpretation of the criteria for a justice collaborator 

based on SEMA No. 4 of 2011 and other relevant regulations. Therefore, 

clearer and more consistent guidelines are needed to establish legal certainty 

in determining justice collaborator status in corruption criminal cases 

Keywords: Justice Collaborator, Ratio Decidendi, Criminal Acts of Corruption. 
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